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 BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Tingkat pengetahuan pasien tentang penyakit tifoid di RS TOTO Kabila tergolong 

tinggi yaitu 83,8%. 

5.2  Saran 

1. Untuk Institusi 

Disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

referensi mengenai penyakit tifoid. 

2. Untuk Masyarakat 

Disarankan agar dapat lebih mengetahui masalah tifoid itu sendiri 

terutama mengetahui cara mencegah terjadi tifoid dengan baik. 

3. Untuk Tenaga Kesehatan 

Disarankan sebagai sumber informasi pengetahuan ilmiah yang 

bermanfaat dalam bidang kesehatan dan menjadi acuan dalam 

menjalankan program pengobatan terhadap penyakit tifoid dan lebih 

meningkatkan perannya dalam memberikan pendidikan kesehatan tentang 

demam tifoid dan pencegahan tentang demam tifoid kepada masyarakat. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan melakukan 

penelitian lanjutan. 
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